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   Abstrak 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan sumber 

daya manusia dalam meningkatkan kinerja puskesmas di era new normal. Rumusan masalah 
bagaimanakah strategi pemberdayaan sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja puskesmas 
di era new normal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti mendapatkan hasil strategi 
pemberdayaan sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja Puskesmas Tabanan III dilakukan 
dengan digital talent, pelatihan secara online/ daring, uji kompetensi SDMK, melakukan kerjasama 
dengan berbagai sektor, pemberdayaan masyarakat, promosi kesehatan, pemberian insentif finansial 
dan non-finansial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai strategi yang 
digunakan puskesmas untuk meningkatkan kinerjanya di era new normal. 
 
Kata Kunci : Strategi, Pemberdayaan, Kinerja, Puskesmas. 
 
 

Abstract 
This study aims to determine how the strategy of empowering human resources in improving 

the performance of health centers in the new normal era. The Backgroud of this study, as the problem 
formulation would be, “How Empowering Human Resources Strategy in Improving the Performance of 
Health Centers in normal new era. This study uses a qualitative approach. The data collection 
techniques are interviews, observation and documentation. Researchers got the results of the human 
resource empowerment strategy to improve the performance of the Tabanan III health center carried 
out by digital telent, online training, competency test of health human resources, collaborating with 
various sectors, community empowerment, health promotion, providing financial and non-financial 
incentives. This research is expected to provide an overview of the strategies used by puskesmas to 
improve their performance in the new normal era. 
 
Keyword : Strategy, Empowerment, Performance, Public Health Center 
 

 
1. Pendahuluan  

Aset penting yang menjadi perhatian serta harus dimiliki oleh setiap organisasi atau 
setiap perusahaan dalam manajemen yang berkaitan dengan visi dan misi organisasi adalah 
tenaga kerja yang sering disebut sumber daya manusia. Sumber daya manusia (SDM) adalah 
sebuah aset bagi perusahaan, Sumber daya manusia lah yang membuat, mengadakan, dan 
mencapai tujuan dari visi dan misi sebuah organisasi. Terdapat  perubahan cara pandang 
yaitu dari dominasi sumber daya yang bersifat fisik (tangible asset) menjadi aset tak berwujud 
(intangible asset). Signifikasi sumber daya manusia merupakan unsur yang selalu ada dan di 
butuhkan dalam membangun suatu perusahaan. Oleh karena itu SDM yang dimiliki organisasi 
harus dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan efektivitas kerja dan efisiensi organisasi. 
Salah satunya cara yang dapat dilakukan dengan melakukan pemberdayaan sumber daya 

manusia. (Jatmika & Andarawati, 2017).   
Pencapaian kinerja yang tinggi atau baik menjadi suatu sasaran dalam organisasi agar 

tercapainya produktivitas kerja yang tinggi. Kinerja tersebut adalah hasil kuantitas maupun 
kualitas dari seorang pegawai dalam menjalankan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu faktor pertama adalah faktor individu 
dilihat dari kemampuan dalam menyelesaikan tanggung jawab pekerjaannya, faktor organisasi 
menjadi faktor kedua dengan membentuk struktur organisasi, menyediakan sarana dan 
prasarana, memberikan kenyaman dan keamanan dalam lingkungan organisasi. Pentingnya 
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memahami uraian jabatan dan tugas yang jelas maka struktur organisasi dapat memberikan 
kejelasan bagi setiap pegawai tentang bagaimana sasaran yang harus dicapai dan apa yang 
dapat dilakukan agar tercapainya sasaran kerja tersebut. Faktor ketiga  yaitu manajemen, 
dalam perusahaan manajemen harus dapat membangun suasana yang aman dan harmonis, 
mengembangkan kompetensi pegawai sehingga tumbuh motivasi kerja secara optimal dari 

para pegawai. (Hasibuan,  2014). 
Pemberdayaan manusia dengan semaksimal mungkin akan dapat memberikan 

pengaruh bagi perusahaan untuk mampu unggul dalam bersaing dengan memperhatikan 
efisiensi dan efektifitas dalam bekerja. Pemberdayaan (empowerment) merupakan suatu cara 
dalam mengatur sumber daya manusia dengan memberikan arahan dan ruang kepada 
individu atau karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam pekerjaan 

sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan atau organisasi (Yamoah, 2014). 
Pemberdayaan mempunyai tujuan untuk menghilangkan berbagai halangan yang mungkin 
akan ada dari setiap sistem dan prosedur yang tidak searah dengan tujuan organisasi. 

(Suryadi, 2010). 
Pemberdayaan selain berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan juga 

berpengaruh terhadap kemampuan organisasi dalam mempertahankan karyawannya agar 
tidak mengakhiri tugas atau meninggalkan organisasi.  Pemberdayaan sumber daya manusia 
yang merupakan pemanfaatan dari sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan secara 
optimal dengan mempertimbangkan dan memperhatikan batas-batas yang wajar dalam 
melaksanakan pemberdayaan, dimana karyawan mendapatkan tingkat kepuasaan kerja yang 
dapat menjadi pendorong untuk trus berprestasi lebih baik (Nawawi, 2012). Pemberdayaan 
manusia memerlukan strategi yang baik agar dapat mencapai tujuan yang di inginkan oleh 
individu maupun perusahaan. Strategi merupakan langkah yang dilaksanakan oleh 
perusahaan agar tercapainya suatu tujuan yang dikehendaki (Mardikanto dan 
Soebianto,2012). Optimalisasi strategi pemberdayaan sumber daya manusia dengan 
melakukan upaya meningkatkan dan mengembangkan kemampuan individu dalam 
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan untuk memperbaiki taraf kehidupan. 

Menurut Moses Eleazar dalam penelitiannya menyebutkan Pemberdayaan murni 
memerlukan waktu yang tidak sedikit tetapi akan mengalir ke seluruh organisasi dan 
menyebabkan perubahan di seluruh bagian organisasi. Permulaan untuk melakukan proses 
pemberdayaan, harus berdasarkan penilaian jujur tentang budaya dalam organisasi pada saat 
terakhir. Penilaian tersebut akan mengarah kepada suatu kesadaran yang mendalam tentang 
apa yang perlu diubah, mengapa perlu diubah, dan apa hambatan utamanya (Moses eleazer, 
2014).  

Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) merupakan pelayanan utama kesehatan di 
masyarakat. Berdasarkan data Badan PPSDM Kesehatan Indonesia memiliki 10.134 
puskesmas yang tersebar di 7.094 kecamatan dengan jumlah tenaga Kesehatan 1.500.541 
orang. Provinsi Bali memiliki 120 puskesmas dengan 34 tipe rawat inap dan 86 tipe non rawat 
inap, jumlah tenaga Kesehatan yang didayagunakan dipuskesmas berjumlah 5659 orang 
(BPPSDM Kemkes,2020). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 
2014 menyebutkan bahwa Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut puskesmas 
adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat 
dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya 
promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya 
di wilayah kerja puskesmas. Puskesmas berfungsi memberikan pelayanan pada masyarakat 
untuk meningkatkan derajat kesehatan di tengah masyarakat, dikarena lokasi puskesmas 
yang strategis sehingga dapat dijangkau dengan mudah oleh masyarakat serta tenaga-tenaga 
kesehatan yang ada di puskesmas dapat langsung menyentuh masyarakat yang berada di 
wilayah kerja puskesmas.  

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) telah dinyatakan sebagai pandemi  oleh World 
Health Organization (WHO), Wiku Adisasmito selaku juru bicara pemerintah Indonesia dalam 
penanganan virus COVID-19 mengatakan bahwa masyarakat agar dapat menjaga 
produktivitas kerja di masa pandemi virus COVID-19 dengan tatanan baru yang disebut 
dengan istilah new normal. New normal merupakan adaptasi dari kebiasaan dan perilaku yang 
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baru berbasis pada perilaku hidup bersih dan sehat.  Saat ini pemerintah telah bekerja sama 
dengan seluruh pihak terkait seperti tokoh masyarakat serta para ahli untuk merumuskan 
standar operational prosedur (SOP) agar memastikan masyarakat dapat beraktivitas kembali 
tetapi tetap aman dari virus COVID-19. Tenaga medis memiliki resiko yang cukup tinggi 
terinfeksi virus corona (COVID-19) disebabkan oleh lamanya tenaga medis terpapar oleh virus 
yang di derita oleh pasien. Organisasi Kesehatan perlu meningkatkan kemampuan dan 
pengetahuan terhadap penanganan COVID-19 bagi tenaga medis hal ini sangatlah penting 
karena COVID-19 adalah penyakit jenis baru, pemberdayaan SDM memungkinkan 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tenaga medis akan prosedur dan penanganan 
terhadap virus ini sehingga dapat tercapainya produktivitas kerja yang baik ditengah pandemic 
COVID-19.  
 
2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan 
fenomena secara dalam dengan menggunakan data yang dikumpulkan, serta lebih 
menekankan pada kedalaman data (kualitas) bukan banyaknya data (kuantitas) (Sugiyono, 
2018). Fokus pada penelitian ini yaitu strategi pemberdayaan sumber daya manusia dalam 
meningkatkan kinerja puskesmas di era new normal. Lokasi yang di gunakan sebagai objek 
penelitian di Puskesmas Tabanan III, yang terbagi menjadi beberapa devisi sebagai berikut 
manajemen puskesmas, UKM esensial dan keperawatan kesmas, UKM pengembangan, UKP 
farmasi dan Laboratorium, jejaring pelayanan puskesmas dan jejaring faskes. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah (1) observasi dengan melakukan 
pengamatan secara langsung dilokasi penelitian, observasi langsung dilakukan di puskesmas 
Tabanan III terkait dengan hambatan yang dialami untuk mencapai produktivitas kerja pada 
masa pandemi, (2) wawancara yakni teknik pengumpulan data dengan bertanya langsung 
kepada narasumber yang sudah ditentukan, pertanyaan yang diajukan seputar bagaimana 
strategi yang digunakan puskesmas untuk pemberdayaan SDM, (3) dokumentasi yaitu telaah 
dokumen berupa literatur, laporan dan jurnal karya tulis ilmiah yang dianggap dapat 
memberikan informasi yang relevan dengan pernasalahan yang akan diteliti. Informan yang 
dipilih dalam penelitian ini yaitu kepala Puskesmas, staf manajemen dan staf pelayanan yang 
terlibat langsung dalam pemberdayaan yang dilakukan di tempat kerjanya. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis data model interaktif menurut Miles dan Huberman 
yang terdiri atas empat tahapan, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
telaah dokumen. Teknik keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara membandingkan atau 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari satu informan ke 
informan yang lainnya. 
 
3. Hasil dan Pembasahan  
 

Tabel 1. Dekripsi Objek Penelitian 

Partisipan Jenis Kelamin Pekerjaan 

A1 L Kepala Puskesmas 

B1 P Staf manajemen 

B2 P Staf manajemen 

C1 P Staf pelayanan 

C2 P Staf pelayanan 

Pada bagian ini akan diterangkan pembahasan mengenai hasil penelitian yaitu 
wawancara dengan narasumber yang mengandung informasi terkait dengan penelitian yang 
akan uraiakan sebagai berikut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dalam melaksanakan 
pelayanan puskesmas, kepala puskesmas dibantu oleh staf manajemen mutu, staf 
manajemen mutu yang akan mengawasi dan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan 
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pelayanan yang dilaksanakan di Puskesmas. Strategi pemberdayaan SDM dilakukan dengan 
cara mengoptimalkan pengembangan dan pelatihan secara online/daring, tetapi dalam 
pelaksanaanya strategi tersebut belum dapat berjalan dengan baik yang nampak pada 
banyaknya tenaga medis Puskesmas yang terpapar COVID-19 dan mengakibatkan pelayanan 
pada puskesmas tidak berjalan sebagaimana mestinya karena petugas harus mendapatkan 
perawatan dan isolasi. Dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia 
Kesehatan untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan puskesmas sangat diperlukan 
pengetahuan dan keterampilan yang selalu berkembang. Adapun hambatan yang dialami 
puskesmas dalam memberikan pelayanan yang di jabarkan sebagai berikut.  

Tenaga kesehatan menjadi pekerja garda terdepan dalam menghadapi kasus 
pandemi ini. Pada awal virus corona menyebar di Indonesia pada bulan Maret 
tahun 2020, banyak target kerja yang tidak bisa di capai karena keterbatasan gerak 
pada saat itu. Target-target yang tahun 2020 tidak optimal 
pencapaiannya.(narasumber A1). 
Fungsi utama Puskesmas pada dasarnya adalah preventif, yaitu pencegahan 
penyakit agar tingkat angka kesakitan di masyarakat dapat ditekan. Sangat 
penting untuk memelihara mutu pelayanan kesehatan baik didalam Gedung 
maupun diluar gedung apa lagi ditengah pandemi seperti saat ini  
(narasumber B1). 
Dalam memberikan pelayanan harus bertemu dengan pasien,sehingga pada saat 
itu banyak nakes kami yang tertular karena pengetahuan tentang virus ini masih 
sangat minim. Hal tersebut juga berdampak pada tidak tercapainya target kerja 
sesuai dengan indicator kerjanya. (narasumber B2). 

Berdasarkan hasil wawancara ada faktor yang menjadi penghambat kinerja sehingga 
perlu strategi yang tepat agar puskesmas dapat mempertahankan atau meningkatkan 
kinerjanya. Berikut beberapa strategi yang dilakukan dipuskemas.  

Sebelum pandemic pemberdayaannya melalui pelatihan yang diadakan di 
bapelkes atau di hotel-hotel biasanya beberapa hari begitu untuk program yang 
ditujukan. Kalau sekarang lebih kedaring hanya mengikuti zoom meeting hanya 
mendapat teori tidak ada praktek langsungnya. Kami juga memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat melalui pamflet, leaflet dan pemutaran video di 
ruang tunggu puskesmas. Melibatkan masyarakat menjadi kader Kesehatan agar 
informasi terkait Kesehatan dapat segara diterima oleh masyarakat melalui kader 
desa. (narasumber B2). 

Pada staf pelayanan strategi yang dilakukan untuk dapat mencapai target indikator 
kerjanya masing-masing dilakukan dengan melakukan Kerjasama dengan sektor terkait 
maupun lintas sektor. 

Pada poli KIA kami melakukan evaluasi terhadap indicator kerja setiap akhir bulan 
jika masih ada target kerja yang masih kurang atau belum tercapai sesuai standar 
kami biasanya berkoordinasi dengan praktek dokter atau praktek bidan ada kah 
data ibu dan anak yang belum masuk dalam laporan kami (narasumber C1). 
Pada kegiatan farmasi kami juga selalu berkoordinasi dengan dinas Kesehatan 
dan kefarmasian untuk menyaluran obat yang dibutuhkan untuk penanganan 
penyakit ditengah masyarakat.  (narasumber C2). 

Peran teknologi digital untuk mengelola penanggulangan penyakit pada masa pandemi 
COVID-19 menjadi hal yang sangat penting untuk dipelajari, setiap organisasi Kesehatan 
harus mengembangkan sumber daya manusia dalam menggunakan teknologi digital untuk 
peningkatan pelayanan kepada masyarakat agar dapat menjadi organisasi yang responsif, 
inovatif, produktif, efektif, efisien dan berkualitas.  

Tenaga Kesehatan diharapkan memahami dan menguasai literasi teknologi saat ini. 
Puskesmas Tabanan III memanfaatkan teknologi digital untuk bertukar informasi terarah 
secara cepat, untuk melatih serta mendukung tenaga Kesehatan dalam penanggulangan 
COVID-19, memungkinkan komunikasi dengan rekan sejawat, atau menjalankan survei untuk 
memantau penyediaan layanan dan persediaan kefarmasian.  
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Pada dasarnya karyawan mandiri dalam mengerjakan tugas dan kualitas pengerjaan 
tugasnya juga baik namun ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dan dievaluasi yaitu 
dari segi pelatihan yang akhir-akhir ini belum dapat berjalan dengan baik akibat pandemi 
COVID-19. Pengambangan dan peningkatan SDM dilakukan dengan pelatihan secara 
online/daring, karena adanya kebijakan social distancing praktek secara langsung tidak dapat 
dilaksanakan seperti halnya sebelum pandemi COVID-19. Pelatihan yang di ikuti Puskesmas 
Tabanan III seperti bagaimana pencegahan penularan COVID-19, penanganan pandemi 
COVID-19, upaya deteksi dini kesehatan jiwa selama pandemi COVID-19, peningkatan 
manajeman mutu puskesmas, lompatan kreatif percepatan penurunan angka kematian ibu 
dan bayi di masa pandemi, upaya pencegahan dan penanganan demam berdarah dengue 
serta ko-infeksi COVID-DBD di masa pandemi COVID-19, dll. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan masih perlunya peningkatan kompetensi karyawan 
pada masing-masing profesi. Staf pelayanan dibidang kesehatan seperti Dokter, Bidan, 
Perawat, Apoteker, dll harus memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) yang didapat dengan 
mengikuti uji kompetensi pada masing-masing profesi, dengan adanya STR tersebut tenaga 
kesehatan dapat melaksanakan pelayanan kesehatan sesuai profesinya. STR akan di 
upgrade setiap 5 (lima) tahun sekali dengan cara mengikuti pelatihan, seminar dan 
pencapaian kinerja pelayanan sesuai bidang pelayanan profesi masing-masing. 

Puskesmas Tabanan III dalam mengatasi permasalahan di bidang kesehatan tidak 
terlepas dari koordinasi atau kerja sama dengan berbagai pelaku pembangunan yang berasal 
dari sektor terkait seperti puskesmas di wilayah Kabupaten Tabanan, dinas kesehatan, praktek 
dokter, praktek bidan mandiri dan lintas sektor seperti Kader dan instansi pemerintahan baik 
yang ada di pusat maupun daerah. Dalam konteks program promosi kesehatan, kemitraan 
merupakan upaya sentral dalam menggalang dan menghubungkan sumber daya antar 

pemangku kepentingan mengarah pada sinergi dan pencapaian tujuan bersama. Intervensi 
promosi kesehatan dan aksi penggerakan masyarakat akan sulit terwujud apabila tidak ada 
komitmen dari semua pemegang kepentingan dan pengambil keputusan, terutama di level 
kabupaten. Hal ini memberikan indikasi bahwa fungsi koordinasi, penanaman kesadaran 
bersama dan penggalangan komitmen menjadi sesuatu yang esensial dan harus ada.  

 

 
Gambar 1.  Model pola kemitraan multi level dalam pencegahan COVID-19 

 
Peran tenaga kesehatan sangat di butuhkan dalam pemberdayaan masyarakat, tenaga 

kesehatan memiliki tanggung jawab dan peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat di wilayah kerja puskesmas. Dalam melaksanakan 
pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Tabanan III, masyarakat dilibatkan 

sebagai kader kesehatan. Kader sebagai perpanjangan tangan puskesmas dalam 
menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat umum. Tugas kader antara lain 
mengkoordinasikan pelaksanaan program di masyarakat seperti program posyandu lansia, 
posyandu balita, Pos Pembinaan Terpadu (POSBINDU) untuk penyakit tidak menular 
(obesitas, hipertensi, diabetes, kesehatan jiwa, indera), kesehatan ibu dan anak, pemeriksaan 
napza, pelayanan mobil sehat (pemeriksaan IVA) program tersebut berjalan dengan rutin dan 
sesuai jadwal, pengadaan penyuluhan di banjar/desa.   

Upaya Promosi Kesehatan membutuhkan adanya pemberdayaan masyarakat sebagai 
cara untuk memelihara dan meningkatkan baik perorangan maupun masyarakat. Puskesmas 

merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memiliki tugas utama 
melaksanakan upaya pelayanan kesehatan dasar, yaitu upaya kesehatan perorangan dan 
upaya kesehatan masyarakat. Upaya kesehatan masyarakat meliputi kegiatan promosi 
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kesehatan. Promosi kesehatan dijalankan untuk pencegahan penyakit dan meningkatkan 
pengatahuan masyarakat terhadap suatu penyakit sehingga tercapainya derajat Kesehatan 
yang baik di masyarakat.  

Puskesmas Tabanan III tetap melakukan promosi kesehatan di era new normal dengan 
cara menyebarkam brousur atau leaflet, pamlet, dan memutarkan video yang disiarkan 
diruang tunggu pelayanan Pukesmas, sehingga masyarakat yang sedang menunggu 
pelayanan pemeriksaan mendapatkan edukasi tentang isu-isu penyakit. Saat pelayanan 

posyandu yang dilaksanakan di banjara tau desa petugas puskesmas di bantu oleh kader 
Kesehatan memberikan penyuluhan tentang penyakit seperti bahaya, cara pencegahan dan 
cara pengobatannya.  

Puskesmas Tabanan III menerapkan jenis insentif mencakup finansial dan non finansial. 
Insentif finansial berupa jasa pelayanan yang diberikan pada tenaga kesehatan non ASN (non-
Aparat Sipil Negara) dan pada tenaga kesehatan ASN (Aparat Sipil Negara). Prinsip dalam 
pemberian insentif finansial atau jasa pelayanan yang memadai, merata dan berkeadilan. 

Besaran insentif dapat ditentukan berdasarkan tingkat kesulitan lokasi penugasan serta 
kinerja atau luaran pekerjaan yang ditargetkan sesuai dengan indikator kerja di masing-masing 
pelayanan. Insentif non finansial penghargaan sebagai tenaga kesehatan teladan dan 
penghargaan sebagai puskesmas berprestasi. 

 
4. Simpulan dan saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan untuk 
meningkatkan kinerja puskesmas di era new normal, maka dapat diketahui bahwa Puskesmas 

Tabanan III menunjukkan perbaikan dan dapat menjalani strategi sebelumnya yang tidak 
berjalan akibat pandemic COVID-19 yang berfokuskan pada strategi digital talent dengan cara 
penguasaan literasi teknologi agar dapat lebih responsif, inovatif, produktif, efektif dan efisien 
dalam memberikan pelayanan Kesehatan. Peran teknologi digital untuk mengelola 
penanggulangan penyakit pada masa pandemi COVID-19 menjadi hal yang sangat penting 
untuk dipelajari guna meningkatkan pelayanan Kesehatan. Lebih lanjut, diperlukan adanya 
pengembangan dan peningkatan kualitas SDM (pelatihan online/daring) melalui Peningkatan 
pengetahuan tenaga medis melalui pengembangan dan pelatihan secara online/daring 
merupakan sebuah pilihan yang baik dilaksanakan di tengah situasi pandemi COVID-19 
karena adanya kebijakan social distancing. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan kepada tenaga medis yang nantinya akan berkontribusi pada peningkatan 
kinerja puskesmas dalam pemberian pelayanan.  

Untuk memastikan kompetensi yang lebih teruji, uji kompetensi dilakukan sebagai salah 
satu upaya untuk peningkatan mutu dalam memberikan pelayanan kesehatan, dimana tenaga 
medis di harapkan berkompeten dan terstandar secara nasional, menguji pengetahuan, 
keterampilan, sikap sebagai penunjang untuk menjalankan profesionalisme dalam pelayanan 
Kesehatan. Selain itu, langkah lain yang dapat dilakukan adalah melalui optimalisasi 
kerjasama dengan sektor terkait dan lintas sektor, pemberdayaan masyarakat, dan promosi 
kesehatan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut: 1) saran untuk puskesmas agar tetap melakukan 
evaluasi dan kontrol terhadap kinerja para karyawannya dalam melaksanakan pelayanan 
kesehatan di era new normal sehingga mampu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 
diwilayah kerja puskesmas. 2) saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti 
tentang penilaian kinerja dari karyawan karena baru diadakan restrukturisasi dan perbaikan-
perbaikan yang disebabkan oleh tidak berjalannya strategi dalam menghadapi krisis 
kesehatan global. 
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